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Berdasarkan prestasi dan potensi yang dimiliki Kopi Tanjungsari, petani kopi Desa Tanjungsari masih
mengalami tantangan dan permasal ahan terkait produktivitas, pemasaran dan permodalan. Tantangan dan
permasal ahan tersebut jikatidak diatasi akan mengancam kesejahteraan petani kopi. Maka diperlukan suatu
upaya untuk bisamengatasi permasalahan tersebut sehingga dapat mengusahakan kesejahteraan petani kopi,
upaya tersebut adalah pemberdayaan petani kopi. Pemberdayaan petani kopi dapat dilakukan oleh banyak
pihak, termasuk dari petani kopi itu sendiri. Upaya pemberdayaan yang berasal dari petani kopi itu sendiri
berbentuk sebagai kelembagaan petani kopi, yang merupakan lembaga yang berasal dari, oleh, dan untuk
Petani. Penelitian ini membahas mengenai peran yang dilakukan kel embagaan petani kopi Desa
Tanjungsari, yaitu Kelompok Tani Guna Tani Abadi, dalam melakukan upaya pemberdayaan kepada petani
kopi Desa Tanjungsari, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini merupakan
penelitian Deskriptif Kualitatif yang menggunakan teknik Purposive Sampling sebagai teknik pemilihan
informan. Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan studi literatur, wawancara semi-
terstruktur (wawancara mendalam), dan observasi. Hasil penelitian ini menjelaskan Kelompok Tani Guna
Tani Abadi sebagai kelembagaan petani kopi Desa Tanjungsari telah melakukan beberapa peran dalam
upaya pemberdayaan petani kopi Desa Tanjungsari, seperti Advocate, Broker, Enabler, dan Educator.
Terdapat manfaat yang dirasakan oleh petani kopi Desa Tanjungsari dari peran tersebut, diantaranya adalah
masalah yang dialami Petani Kopi dapat terkel ola dengan baik, kebutuhan Petani Kopi dapat terpenuhi, dan
kesempatan sosial dan mengembangkan diri petani kopi terfasilitasi, yang mengarah pada mengusahakan
kesgjahteraan petani kopi Desa Tanjungsari dan pada prosesnyatidak terlepas dari dukungan dan hambatan
yang dialami Kelompok Tani.

...... Based on the achievements and potentials of Kopi Tanjungsari, coffee farmersin Tanjungsari Village are
still experiencing challenges and problems related to productivity, marketing and capital. These challenges
and problemsiif not addressed will threaten the welfare of coffee farmers. So an effort is needed to be able to
overcome these problems so that they can seek the welfare of coffee farmers, this effort is the empowerment
of coffee farmers. Empowerment of coffee farmers can be done by many parties, including the coffee
farmers themselves. Empowerment efforts that come from coffee farmers themselves are in the form of
coffee farmers institutions, which are institutions that come from, by, and for farmers. Thisresearch
discusses the role of the coffee farmer ingtitution in Tanjungsari Village, namely the Guna Tani Abadi
Farmer Group, in empowering coffee farmersin Tanjungsari Village, Tanjungsari District, Bogor Regency,
West Java. Thisresearch is aqualitative descriptive research that uses the purposive sampling technique as
an informant selection technique. Data collection from this research was conducted by literature study, semi-
structured interview (in-depth interview), and observation. The results of this study explain that the Guna


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20526561&lokasi=lokal

Tani Abadi Farmer Group as an institution for coffee farmersin Tanjungsari Village has played several roles
in efforts to empower coffee farmersin Tanjungsari Village, such as Advocate, Broker, Enabler, and
Educator. There are benefits that are felt by coffee farmersin Tanjungsari Village from thisrole, including
the problems experienced by coffee farmers can be managed properly, the needs of coffee farmers can be
met, and social opportunities and self-development of coffee farmers are facilitated, which leadsto the
welfare of coffee farmersin Tanjungsari village. and in the process can not be separated from the support
and obstacles experienced by the Farmers Group



